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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Praktik Pemanfaatan Kawasan Perhutani Ditinjau Dari
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan dan Hukum
Islam (Studi di Desa Durikedungjero Kecamatan Ngimbang Kabupaten
)” ini ditulis oleh Achmad Renaldhy Alfauzi, NIM 12101193036, Prodi
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas
Negri Sayid Ali Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh Bapak
Dr. H. M. Darin Arif Mualifin, S.H., M.Hum.

Kata kunci: perizinan,pengelolaan hutan bersama, Mashlahah Mursalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengelolaan hutan bersama antara
masyarakat desa Durikedungjero dengan Perhutani dalam mengelola lahan hutan
serta menjaga kelestarianya supaya dapat memberikan kesejahteraan terhadap
masyarakat sekitar hutan. Dengan membentuk suatu lembaga yaitu Lembaga
Masyarakat Desa Hutan (LMDH). Hanya saja dalam sistem kerjasama disini
tidak menunjukkan aspek kesesuaian dengan perjanjian yang disepakati serta
berjalanya waktu kelestarian hutan mulai tidak diperhatikan.

Fokus penelitian ini adalah Bagaimana kerjasama antara perhutani dan
masyarakat pengelola lahan perhutani di Desa Durikedungjero ditinjau dari
Undang-undang nomor 41 tahun 1999 tentang kehutanan dan Mashlahah
Mursalah.

Tujuan penelitian Untuk meendeskripsikan kerjasama antara perhutani dan
masyarakat di Desa Durikedungjero ditinjau dari Undang-Undang Nomor 41
Tahun 1999 tentang kehutanan dan juga Mashlahah Mursalah.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris atau lapangan (field risech)
metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (1) Mencatat hasil pengeumpulan data sehingga menghasilkan catatan
lapangan. (2) mengumpulkan, mengklasifikasikan, mensistesiskan data sehingga
menjadi sebuah temuan penelitian (3) menganalisis temuan penelitian sesuai fokus
penelitian dengan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian: (1) Pengelolaan hutan bersama di Desa Durikedungjero
antara LMDH dengan Perhuatani dilengkapi dengan prjanjian kerjasama bagi
hasil dengan presentase 75% untuk perhutani dan 25% untuk LMDH dengan
catatan minimal kehilangan pohon 100, namun jarang pihak LMDH mendapat
bagian hasil tebang dikarenakan banyaknya pohon yang hilang, sehingga banyak
masyarakat yang malah menggarap lahan diawah tegakan dengan sistem sewa
meyewa yang pada akhirnya mematikan pohon milik perhutani karena
mengganggu pertumbuhan tanaman yang mangakibatkan rusaknya kelestarian
hutan yang mana hal ini tidak sesuai dengan perizinan dan perjanjian juga
Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan (2) Pengelolahan
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hutan bersam di Dsa Durikedungjero berdasarkan teori Mashlahah Mursalah
diperbolehkan karena termasuk demi kemaslahatan masyarakat banyak
(mashlahah al-ammah) sehingga dapat disimpulkan pengelolaan hutan bersama di
Desa Durikedungjero boleh dilakukan dengan catatan kedua belah pihak tetap
menjaga kelestarian hutan.
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ABSTRAK

The thesis with the title "Perhutani Area Utilization Practices in View from Law
Number 41 of 1999 concerning Forestry and Islamic Law (Study in
Durikedungjero Village, Ngimbang District, Lamongan Regency)" was
written by Achmad Renaldhy Alfauzi, NIM 12101193036, Sharia
Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal Studies, Sayid
Ali Rahmatullah State University, Tulungagung, supervised by Dr. H. M.
Darin Arif Mualifin, S.H., M.Hum.

Key words: licensing, joint forest management, Mashlahah Murlah

This research is motivated by joint forest management between the
Durikedungjero village community and Perhutani in managing forest land and
maintaining its sustainability so that it can provide welfare to communities around
the forest. By forming an institution, namely the Forest Village Community
Institute (LMDH). It's just that the cooperation system here does not show aspects
of conformity with the agreed agreements and over time forest sustainability is
starting to be ignored.

The focus of this research is how cooperation between Perhutani and the
Perhutani land management community in Durikedungjero Village is reviewed
from Law number 41 of 1999 concerning forestry and Mashlahah Mursalah.

The aim of the research is to describe the collaboration between forestry
and the community in Durikedungjero Village in terms of Law Number 41 of
1999 concerning forestry and also Mashlahah Mursalah.

This research is empirical or field research. The data collection methods
used are interviews, observation and documentation. Meanwhile, the data analysis
techniques used in this research are (1) Recording the results of data collection to
produce field notes. (2) collect, classify, synthesize data so that it becomes
research findings (3) analyze research findings according to the research focus
with a qualitative approach.

Research results: (1) Joint forest management in Durikedungjero Village
between LMDH and Perhuatani is equipped with a production sharing cooperation
agreement with a percentage of 75% for Perhutani and 25% for LMDH with a
minimum loss of 100 trees, but LMDH rarely gets a share of the harvest due to the
large number trees are lost, so that many people instead work on land under the
stands using a rental system which ultimately kills the trees belonging to
Perhutani because they interfere with plant growth which results in damage to
forest sustainability, which is not in accordance with permits and agreements as
well as Law Number 41 of the Year 1999 concerning Forestry (2) Joint forest
management in Durikedungjero Village based on the Mashlahah Mursalah theory
is permitted because it is for the benefit of the community at large
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الٌَ

ِسالٌّْ وَِشرٌُْ َِغاَات ١٩٩٩٩َشأَ ١٤َُام َْٰ َِقاَّْ ضْء ف َهوْاان ّنطقٌ ِاْغلل "ماٰاات َُنَِْ ِلطروحٌ
َِفْزي، ْٰناَدوي أحد كَُْا مّْناَ(" ّقاطٌُ ّغْمَاّج، ّنطقٌ دوْٰدْدونهو، َرٌْ ف )دِٰاٌ
اْد ِاٌُّ َِقاٌّّْْ وَِدِٰاات َِشرٌُْ كٌْٰ َرّاّج َٰشرٌُْ ِمَِْادي َِقاَّْ دِٰاٌ ، ١٢١٠١١٩٣٠٣٦ّْْ

ه، م. ّاَْفي، عاٰف دَِْٰ م.ه. دٰ. . َإشرِف أِّْج اَّْْج ِلدٌّْْ ِل ٰحٌ عٰي

َِّْٰ ّشٰحٌ َٰغاَات، ِلشْركٌ ِسدِٰة َِْراْص، ِلفْاحٌْ: َِدٰمات

َِغاَات أِٰضي إدِٰة َِغاَاافي دوْٰدْدونهوو َرٌْ مْمع َي َٰغاَات ِلشْركٌ ِسدِٰة وْ ََِحث وِِ وِٰء َِدِفع
مْمع ُُّد ووي ّؤاسٌ، اشدْل الل َّ َاَغاٌَ. ِلْطٌ َٰمجْمُات َِرفاوٌْ اْفه َّ اْمدَ حت ِاْدُِّْا عٰى وِلفاظ
عُْٰا ِلْفق ِمافاَْات ّع َِِْْفق ِِّْب ْظُر م ونا َُِْاوَ ّظام أَ ِلّر ف ّا كل َقرٌْ. ِلْمٌُْ ِلؤاسات َِغاٌَ َرٌْ

َِغاَات ِاْدٌِّ تاول َدأ ََِْت ّروٰ وّع

َرٌْ ف َهوْاان ف ِلِٰضي إدِٰة ومْمع َهوْاان َي َُِْاوَ ّرٌُِِ كْفٌْ عٰى ََِحث وِِ ْركز
ّْٰمه. وّاشله َِغاَات ١٩٩٩٩َشأَ ١٤َُام َْٰ َِقاَّْ َّ دوْٰدْدونهو

١٤َُام َْٰ َاَقاَّْ ُْْٰق فْما دوْٰدْدونجهو َرٌْ ف وِلْمع َِغاَات َي َُِْاوَ وَف وْ ََِحث َّ ِلدف
ّْٰمه. ّشٰحٌ وكَِك َِغاَات ١٩٩٩٩َشأَ

ََِْت وف وَِْْثْق. وِللحظٌ ِلقاَلت وي ِلسْخدٌّ ََِْاّات جع وطرق ّْدِن، أو ترْب بث وْ ََِحث وِِ
)٢( ّْدٌِّْ. ّلحظات سّْاج ََِْاّات جع ّْائج اسجْل )١( وي ََِحث وِِ ف ِلسْخدٌّ ََِْاّات تْٰل اقنْات فإَ ّفسِ،

ّْعي. ّنُج َااْخدِم ََِحث َْركْز وفققا ََِحث ّْائج تْٰل )٣( بثٌْ ّْائج اَِح بْث واَْْفُا واِنْفُا ََِْاّات جع

َِغاَات و َقرٌْ ِلْمٌُْ ِلؤاسات َي دوْٰدْدونهو َرٌْ ف َٰغاَات ِلشْركٌ ِسدِٰة تُْز ت )١( ََِحث: ّْائج
عٰى شجرة ١٠٠ فقدَِ ّع َقرٌْ ِلْمٌُْ ِلؤاسات َـ % ٢٥ و مَغاَات % ٧٥ َنسٌَ ِسّْاج َْقااْ اُاوَ َاافاٌَْ
ِلشجاٰ، َّ َِدَه َُِدد َسَب ِلِْل َّ حٌِ فقدَِ ْْْ ِافاق. عٰى تِل ّا رِٰ ّاد َقرٌْ ِلْمٌُْ ِلؤاسات َدَ ِلَل،
إل َِنُاٌْ ف ْؤدي َِِي ِسياٰ ّظام َااْخدِم ِلدِٰات تت ِلٰض َزِٰعٌ ََك َّ َدمق ِلشخاص َّ َُِدْد ْقْم ََِك
ّع ِْْْفق م َِِي ِلّر َِغاَات، َااْدٌِّ ِسضرِٰ إل ْؤدي ما َِنَااات نْ ّع اْدِال لنا ََهواان َِْاٌَُ ِلشجاٰ َْل
َرٌْ ف َٰغاَات ِلشْركٌ ِسدِٰة )٢( َِغاَات َشأَ ١٩٩٩٩ َسنٌ ١٤ َْٰ َِقاَّْ وكَِك وِمافاَْات َِِْاْٰح
أَ يدَ ََِك َُِمٌ( )ّشلواه(. كدل ِلْمع َِال لنا با ّسمْح ّْٰمواَ ّاشله ّظرٌْ عٰى َناءء دوْٰدْدونهو

َِغاَات. عٰى ِلفاظ عٰى َِطرفاَ يافظ أَ َشرط با ّسمْح دوْٰدْدونهو َرٌْ ف َٰغاَات ِلشْركٌ ِسدِٰة أَ ّسْنْج


